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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

1. Epistemologi ta’wil al-Ghaza>li> dan Ibn ‘Arabi dibangun atas dasar dikotomis 

zahir dan batinn al-Qur’an. Dari dikotomi ini kemudian al-Ghaza>li membuat 

tingkatan ilmu al-Qur’an dalam ilmu al-s}adaf  dan ilmu al-lub>ab.  Ilmu al-

s}adaf merupakan ilmu-ilmu lapisan luar yang terdiri dari ilmu fonologi, ilmu 

bahasa, ilmu i’rab, ilmu qira’at dan ilmu tafsir z{ahir. Ilmu al-luba>b 

merupakan ilmu lapisan dalam yang merupakan ilmu inti. Ilmu al-luba>b 

terdiri dari dua tingkatan, pertama ilmu tingkatan bawah terdiri dari ilmu 

fikih cerita al-Qur’an, dan ilmu kalam, kedua ilmu tingkatan atas yakni 

ma’rifatullah. Proses penyeberangan dari kulit teks menuju ke inti adalah 

dengan konsinten dalam menjalani suluk menuju Allah. 

Sebagaimana al-Ghazali, Ibn ‘Arabi juga berangkat dari pemahaman 

bahwa al-Qur’an mengandung sisi zahir dan batin. Ibnu ‘Arabi membedakan 

kala>m dalam dua tingkatan, pertama kala>m yang tidak perlu  substansi 

(medium yang dipakai untuk mengungkapkan bahasa), baik itu berupa lafal 

maupun angka-angka. Tingkatan kedua kala>m yang terikat dengan substansi 

atau medium untuk mengungkapkan bahasa, baik itu berupa lafal ataupun 

angka. Menurut Ibn ‘Arabi Ilmu dapat diperoleh melalui kala>m esesnsial 

yakni kala>m yang tidak memiliki substansi. Adapun kala>m yang berbentuk, 

atau kala>m yang terikat dengan substansi hanya melahirkan pemahaman (al-

fahm) semata.  Dalam perspektif Ibn ‘Arabi untuk menembus makna batin 
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diperlukan ‚cara pandang‛ Nabi Muhammad dalam memahami al-Qur’an. 

Bukan dari apa yang  telah dijelaskan kepada umatnya. Diperlukan semacam 

‚kepolosan‛ atau ‚kebutahurufan‛ (ummy) sebagaimana yang dimiliki oleh 

Nabi agar mampu menembus dan menangkap makna-makna hakiki dari 

firman-Nya. Dengan cara menanamkan taqwa –kesadaran permanen akan 

Allah- karena Allah sendiri mengajarkan. 

2. Ada beberapa titik persamaan al-Ghazali dan Ibn ‘Arabi di antaranya, sama-

sama tidak menafikan makna zahir dari teks al-Qur’an, mengakui adanya 

pengetahuan intuitif dan terpengaruh oleh paham al-Ash’ary. Adapun titik 

perbedaan terletak pada cara menjelaskan hasil ta’wi>l, Ibn ‘Arabi lebih 

banyak terpengaruh oleh ajaran filsafat neo-Platonisme dan filsafat emanasi 

yang terangkum dalam pemahaman wah}dat al-wuju>d-nya.  Serta berbeda 

pula dalam epistemologi yang digunakan, al-Ghazali menggabungkan antara 

baya>ni dan ‘irfa>ni sedang Ibn ‘Arabi menggunakan menggabungkan antara 

burha>ni dan ‘irfa>ni.  

B. Saran  

Hendaknya, dengan mengetahui konsep ta’wi>l yang dikembangkan al-

Ghazali dan Ibn ‘Arabi>, bisa mengambil pelajaran tidak terburu-buru 

menyalahkan hasil ta’wi>l atau pemahaman seorang mufassir yang dilihat sekilas 

tidak sesuai dengan zahir ayat. Hal ini bisa jadi epistemologi yang digunakan 

tidak sama dengan sudut pandang epistemologi yang peneliti gunakan. Hasil 

penelitian ini belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya, penulis mengharap 
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adanya penelitian yang lebih lanjut, yang tentunya lebih kritis guna menambah 

khazanah pemikiran dan keilmuan Islam. 


